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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di bab sebelumnya, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan mengenai hubungan insentif dengan motivasi kerja di 

3Monkees.Inc Bandung dan diharapkan kesimpulan berikut dapat menjawab 

rumusan masalah yang ada. Secara keseluruhan, dalam penelitian ini terbukti 

adanya dukungan dari teori-teori dan penelitian terdahulu bahwa adanya hubungan 

positif antara insentif dengan motivasi kerja. Hal tersebut dapat dikatakan 

menjawab hipotesis penelitian yaitu “Terdapat hubungan insentif dengan motivasi 

kerja di 3Monkees.Inc Bandung”.  

5.1.1 Insentif di 3Monkees.Inc Bandung 

 Insentif yang ada di 3Monkees.Inc Bandung secara keseluruhan sudah 

sangat baik. Hal tersebut ditunjukan melalui jawaban para responden yang 

mayoritas menjawab “Sangat Setuju” pada pernyataan-pernyataan mengenai 

insentif yang berjumlah 5 butir dengan rentang skala 1-4 dengan nilai rata-rata 3,54. 

Namun, ada responden yang masih merasa insentif di 3Monkees.Inc Bandung 

belum terlaksana dengan baik dan belum dirasakan manfaatnya karena terdapat 

responden yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” dan “Tidak Setuju”. Maka dari 

itu, insentif di 3Monkees.Inc Bandung berperan penting bagi para karyawan. 

Berdasarkan wawancara lebih lanjut, beberapa hal terjadi di 3Monkees.Inc 

Bandung. Pertama pemberian gaji yang ada dibawah UMR, gaji yang dipatkan oleh 

karyawan yaitu sebesar Rp.1.500.000 untuk vaporista/penjaga toko dan kepala toko 

mendapatkan gaji sebesar Rp.3.000.000, sedangkan manajer mendapatkan gaji di 

atas UMR Kota Bandung yaitu sebesar Rp.5.000.000. Selain itu, penghasilan rata-

rata toko berdasarkan wawancara lebih lanjut adalah sebesar Rp.150.000.000 – 

Rp.200.000.000 maka dari itu, komisi yang diberikan kepada karyawan rata-rata 

Rp.1.000.000 – Rp.2.000.000 per bulannya. Pembayaran gaji yang selalu 

dibayarkan tepat waktu setiap tanggal 1 dan pemberian komisi tanggal 15.  

Pemberian komisi di perusahaan juga berdasarkan wawancara lebih lanjut sudah 
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layak diakarenakan menambah pendapatan para karyawan cukup besar yaitu 

Rp.1.000.000 – Rp. 2.000.000. Keadilan pemberian komisi di perusahan juga sudah 

berjalan dengan baik karena berdasarkan wawancara lebih lanjut, para karyawan 

mengatakan adanya keterbukaan atau tranparansi terhadap hasil penjualan 

perusahaan, dengan itu komisi yang diberikan oleh perusahaan karyawan dapat 

dilihat juga oleh para karyawan. Maka dari itu, kelayakan, keadilan, dan ketepatan 

waktu kemenarikan komisi yang ada di perusahaan sudah berjalan dengan baik 

berdasarkan hasil wawancara lebih lanjut yang sudah dilakukan. 

5.1.2 Motivasi Kerja di 3Monkees.Inc Bandung 

 Motivasi kerja yang ada di 3Monkees.Inc Bandung secara keseluruhan 

sudah dilakukan oleh para karyawan. Hal tersebut ditunjukan melalui jawaban para 

responden yang mayoritas menjawab “Sangat Setuju” pada pernyataan-pernyataan 

mengenai motivasi kerja yang berjumlah 9 butir dengan rentang skala 1-4 dengan 

nilai rata-rata 3,502. Namun, ada responden yang masih belum melakukan motivasi 

kerja dalam dirinya karena terdapat responden yang menjawab “Sangat Tidak 

Setuju” dan “Tidak Setuju”. Maka dari itu, motivasi kerja sudah diimplementasikan 

di 3Monkees.Inc Bandung. Berdasarkan hasil wawancara lebih lanjut, para 

karyawan termotivasi saat bekerja karena adanya dorongan pribadi untuk 

memenuhi kebutuhan, termotivasi untuk mencapai atau melebihi target perusahaan 

guna mendapatkan komisi yang ada di 3Monkees.Inc Bandung. 

5.1.3 Hubungan Insentif dengan Motivasi Kerja di 3Monkees.Inc Bandung 

 Berdasarkan hasil penelitian pada bab 4 dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara insentif dengan motivasi kerja di 3Monkees.Inc Bandung. 

Hasil tersebut diperoleh melalui uji korelasi Spearman menggunakan IBM SPSS 29 

dengan nilai (+) 0,663, nilai tersebut termasuk dalam kategori “Kuat”. Hasil tanda 

(+) memiliki arti adanya hubungan yang positif. Maka dari itu, dapat disimpulkan 

adanya hubungan (+) sebesar 0,663 antara insentif dengan motivasi kerja di 

3Monkees.Inc Bandung. 



 

 
 

76 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan yang terdapat di atas, peneliti dapat 

memberikan beberapa saran dan masukan untuk 3Monkees.Inc Bandung. Berikut 

merupakan saran dari peneliti untuk 3Monkees.Inc Bandung:  

1. Meningkatkan dan mempertahankan pemberian insentif di 3Monkees.Inc 

Bandung secara menyeluruh agar tidak adanya kesenjangan atau perbedaan 

antara satu dengan lainnya. 

2. Meningkatkan persentase komisi yang diberikan 3Monkees.Inc Bandung 

kepada karyawan agar lebih termotivasi lagi dalam bekerja. 

3. Memberikan apresiasi khusus kepada karyawan yang memiliki kinerja lebih 

dibanding dari karyawan lainnya secara objektif. 

4. Mempertahankan keadilan dan kelayakan yang sudah ada di 3Monkees.Inc 

Bandung dalam pemberian insentif. 

5. Mempertahankan program pemberian komisi yang ada di 3Monkees.Inc 

Bandung. 

6. Mempertahankan motivasi tinggi yang ada sudah tertanam di karyawan 

3Monkees.Inc Bandung. 

7. Meningkatkan keselamatan kerja di 3Monkees.Inc Bandung yaitu 

pemberian asuransi kepada karyawan agar mereka lebih merasa 

diperhatikan oleh perusahan. 

8. Mengadakan pelatihan serta pengembangan untuk para karyawan untuk 

melatih soft skill dan hard skill. 

9. Melakukan pemberian fasilitas yang lebih kepada karyawan seperti tempat 

istirahat yang nyaman agar menciptakan motivasi kerja yang lebih tinggi. 
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